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Abstract. Dadap serep leaves (Erythrina subumbrans) contain flavonoid compounds with antioxidant and anti-
inflammatory activities, thus have potential to be developed as topical gel preparations. This study aimed to
formulate and characterize the physical quality of ethanol extract gel of dadap serep leaves with variations of
HPMC and Carbopol 940 as gelling agents and to determine the best formula. The extract was obtained by
maceration method using 96% ethanol. Gels were prepared in five formulas with variations in HPMC and
Carbopol 940 concentrations: F I (HPMC 2%), F II (Carbopol 0.5% + HPMC 1.5%), F 11l (Carbopol 2%), F IV
(Carbopol 1% + HPMC 1%), and F V (Carbopol 1.5% + HPMC 0.5%). Physical quality evaluation included
organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and adhesion tests. Data were analyzed using one-way
ANOVA followed by Tukey's post-hoc test (a=0.05). The results showed that variations in gelling agents
significantly affected pH (p<0.05), viscosity (p<0.001), spreadability (p<0.05), and adhesion (p<0.001). The
higher the Carbopol concentration, the viscosity and adhesion increased but spreadability decreased. All
formulas had brownish-green color, characteristic extract odor, thick consistency, good homogeneity, and pH
within the range of 4.5-6.5. Formula I had adhesion of 3.1 seconds which did not meet the requirement (>4
seconds). Formula II (Carbopol 0.5% + HPMC 1.5%) was selected as the best formula because it met all
requirements with pH 5.62, viscosity 12,670 cPs, spreadability 6.2 cm, and adhesion 4.2 seconds, showing an
optimal balance between ease of spreading and adhesive ability. Further research is recommended including
long-term stability tests, pharmacological activity tests, and safety tests of the preparation.
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Abstrak. Daun dadap serep (Erythrina subumbrans) mengandung senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan dan antiinflamasi, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai sediaan gel topikal. Penelitian ini
bertujuan untuk memformulasikan dan mengkarakterisasi mutu fisik gel ekstrak etanol daun dadap serep dengan
variasi gelling agent HPMC dan Carbopol 940 serta menentukan formula terbaik. Ekstrak diperoleh dengan
metode maserasi menggunakan etanol 96%. Gel dibuat dalam lima formula dengan variasi konsentrasi HPMC
dan Carbopol 940: F I (HPMC 2%), F 11 (Carbopol 0,5% + HPMC 1,5%), F III (Carbopol 2%), F IV (Carbopol
1% + HPMC 1%), dan F V (Carbopol 1,5% + HPMC 0,5%). Evaluasi mutu fisik meliputi uji organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Data dianalisis menggunakan ANOVA satu arah
dilanjutkan uji post-hoc Tukey (0=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi gelling agent berpengaruh
signifikan terhadap pH (p<0,05), viskositas (p<0,001), daya sebar (p<0,05), dan daya lekat (p<0,001). Semakin
tinggi konsentrasi Carbopol, viskositas dan daya lekat meningkat namun daya sebar menurun. Seluruh formula
memiliki warna hijau kecoklatan, bau khas ekstrak, konsistensi kental, homogenitas baik, dan pH dalam rentang
4,5-6,5. Formula I memiliki daya lekat 3,1 detik yang tidak memenuhi persyaratan (>4 detik). Formula II
(Carbopol 0,5% + HPMC 1,5%) terpilih sebagai formula terbaik karena memenuhi semua persyaratan dengan pH
5,62, viskositas 12.670 cPs, daya sebar 6,2 cm, dan daya lekat 4,2 detik, serta menunjukkan keseimbangan optimal
antara kemudahan penyebaran dan kemampuan melekat. Disarankan penelitian lanjutan meliputi uji stabilitas
jangka panjang, uji aktivitas farmakologi, dan uji keamanan sediaan.

Kata kunci: Carbopol; Erythrina Subumbrans; Formulasi Gel; HPMC; Kualitas Fisik.

1. LATAR BELAKANG

Penggunaan bahan alam sebagai alternatif pengobatan tradisional telah lama menjadi
bagian dari budaya dan kearifan lokal masyarakat Indonesia. Tren global saat ini pun
menunjukkan peningkatan minat masyarakat terhadap konsep "back to nature", yang

mendorong riset intensif untuk mengembangkan produk kesehatan dan kosmetik berbasis
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bahan alam (Akmal & Saputra, 2024). Salah satu tanaman yang dikenal memiliki khasiat obat
adalah dadap serep (Erythrina subumbrans), yang secara empiris digunakan oleh masyarakat
untuk mengatasi berbagai masalah kesehatan, seperti peradangan kulit, luka, dan bengkak
(Nurjaman, 2022).

Daun dadap serep diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif, di antaranya
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin (Widiastuti et al., 2022). Nauval et al., (2026)
melaporkan bahwa ekstrak daun dadap serep memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, yang
berasal dari senyawa flavonoid seperti 5S-Hydroxysophoranone dan Abyssinone V. Aktivitas
antioksidan ini berperan penting dalam menangkal radikal bebas dan menghambat proses
inflamasi. Lebih lanjut, studi oleh Wardani ef al., (2023)mengonfirmasi bahwa sediaan krim
ekstrak etanol daun dadap serep efektif dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat
ITA serta memiliki aktivitas antiinflamasi yang signifikan. Kandungan tersebut menjadikan
daun dadap serep sebagai kandidat yang menjanjikan untuk dikembangkan menjadi sediaan
topikal, terutama untuk penanganan gangguan pada kulit. Namun, senyawa aktif seperti
flavonoid memiliki kekurangan dalam hal stabilitas dan efektivitasnya, sehingga diperlukan
teknologi formulasi yang tepat untuk mengoptimalkan efek farmakologisnya (Nita & Lestari,
2024).

Salah satu bentuk sediaan topikal yang banyak digunakan dalam sistem penghantaran
obat melalui kulit adalah sediaan gel. Sediaan gel memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
bentuk sediaan topikal lainnya, antara lain mudah diaplikasikan, memberikan sensasi dingin
pada kulit, tidak lengket, serta memiliki kemampuan pelepasan zat aktif yang baik pada
permukaan kulit (Al-Bazzaz & Ismail, 2024). Selain itu, gel juga memiliki tingkat penerimaan
yang baik oleh pasien karena teksturnya yang ringan dan mudah meresap.

Dalam formulasi sediaan gel, penggunaan gelling agent sangat penting karena berperan
dalam menentukan karakteristik fisik sediaan, seperti viskositas, homogenitas, pH, daya sebar,
dan stabilitas sediaan (Wahidah et al., 2024). Dua jenis gelling agent yang sering digunakan
dalam formulasi gel adalah Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) dan Carbopol. HPMC
merupakan polimer semi-sintetik yang bersifat hidrofilik, tidak toksik, serta mampu
menghasilkan gel yang stabil dengan viskositas yang baik (Ozon et al., 2025). Sementara itu,
Carbopol merupakan polimer sintetik yang memiliki kemampuan membentuk gel dengan
viskositas tinggi pada konsentrasi rendah dan banyak digunakan dalam formulasi sediaan
topical (Agustiani et al., 2022).

Perbedaan karakteristik antara HPMC dan Carbopol dapat memberikan pengaruh yang
berbeda terhadap sifat fisik sediaan gel, seperti viskositas, daya sebar, daya lekat, dan stabilitas
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sediaan. Variasi penggunaan gelling agent dalam formulasi gel perlu diteliti untuk memperoleh
formulasi yang optimal dengan mutu fisik yang baik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
mengenai formulasi gel ekstrak etanol daun dadap serep (Erythrina subumbrans) dengan
variasi gelling agent HPMC dan Carbopol serta karakterisasi mutu fisik sediaan gel yang
dihasilkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai formulasi

yang optimal serta mendukung pengembangan sediaan topikal berbasis bahan alam.

2. KAJIAN TEORITIS

Tanaman obat merupakan salah satu sumber bahan alam yang banyak dimanfaatkan
dalam pengobatan tradisional maupun pengembangan obat modern. Salah satu tanaman yang
memiliki potensi sebagai bahan obat adalah dadap serep (Erythrina subumbrans) yang
termasuk dalam famili Fabaceae. Tanaman ini banyak ditemukan di wilayah Asia tropis dan
secara tradisional dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan seperti
peradangan, luka, dan infeksi kulit. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tanaman dari
genus Erythrina mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin,
dan senyawa fenolik yang memiliki aktivitas farmakologis, antara lain sebagai antibakteri,
antiinflamasi, dan antioksidan (Susilawati et al., 2023). Senyawa flavonoid yang terdapat pada
tanaman Erythrina diketahui memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme serta berperan dalam proses penyembuhan luka melalui aktivitas antioksidan
dan antiinflamasi (Herlina et al., 2025). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Phukhatmuen et al., (2021) menunjukkan bahwa senyawa bioaktif yang diisolasi dari Erythrina
subumbrans memiliki aktivitas antimikroba yang cukup signifikan sehingga berpotensi
dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan farmasi.

Salah satu bentuk sediaan farmasi yang banyak digunakan dalam aplikasi topikal adalah
sediaan gel. Gel merupakan sediaan semi padat yang terdiri dari sistem dispersi antara fase cair
dan bahan pembentuk gel (gelling agent) yang membentuk struktur tiga dimensi sehingga
mampu menahan fase cair di dalamnya. Sediaan gel memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan bentuk sediaan topikal lainnya seperti salep atau krim, antara lain mudah
diaplikasikan, tidak meninggalkan rasa lengket atau berminyak pada kulit, memberikan sensasi
dingin, serta memiliki kemampuan pelepasan zat aktif yang baik pada permukaan kulit. Selain
itu, gel memiliki tekstur yang ringan dan transparan sehingga lebih disukai oleh pengguna
(Karudumpala et al., 2014). Oleh karena itu, formulasi ekstrak tanaman obat dalam bentuk gel

dapat meningkatkan kenyamanan penggunaan serta efektivitas penghantaran zat aktif pada

kulit.
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Dalam formulasi sediaan gel, penggunaan gelling agent merupakan komponen yang
sangat penting karena berperan dalam menentukan karakteristik fisik sediaan seperti viskositas,
daya sebar, daya lekat, dan stabilitas. Gelling agent merupakan bahan yang mampu membentuk
struktur gel melalui pembentukan jaringan polimer tiga dimensi yang dapat menahan fase cair
sehingga menghasilkan sistem semi padat yang stabil. Pemilihan jenis dan konsentrasi gelling
agent yang tepat akan mempengaruhi kualitas sediaan gel yang dihasilkan. Beberapa gelling
agent yang sering digunakan dalam formulasi gel farmasi antara lain Hydroxypropyl
Methylcellulose (HPMC) dan Carbopol (Apriani et al., 2024).

Hydroxypropyl Methylcellulose (HPMC) merupakan polimer semi-sintetik turunan
selulosa yang banyak digunakan dalam formulasi farmasi sebagai bahan pembentuk gel.
HPMC memiliki sifat hidrofilik, tidak toksik, mudah larut dalam air, serta mampu
menghasilkan gel yang stabil dengan viskositas yang baik. Selain itu, HPMC juga memiliki
kemampuan membentuk film yang baik dan kompatibel dengan berbagai bahan aktif sehingga
sering digunakan dalam formulasi sediaan topikal. Gel yang dihasilkan dari HPMC umumnya
memiliki tekstur yang lembut, jernih, dan mudah diaplikasikan pada kulit (Ozon et al., 2025).

Selain HPMC, Carbopol juga merupakan gelling agent yang banyak digunakan dalam
formulasi sediaan gel. Carbopol merupakan polimer sintetik yang berasal dari asam poliakrilat
yang memiliki kemampuan membentuk gel dengan viskositas tinggi pada konsentrasi yang
relatif rendah. Carbopol memiliki kemampuan menyerap air dan membentuk jaringan gel
setelah dinetralkan dengan basa sehingga menghasilkan sediaan gel yang stabil dan memiliki
konsistensi yang baik. Gel yang dihasilkan dari Carbopol biasanya memiliki tekstur yang halus,
transparan, serta memiliki stabilitas yang baik dalam penyimpanan (Ozyilmaz et al., 2024).

Dalam pengembangan sediaan gel, evaluasi mutu fisik merupakan tahap yang sangat
penting untuk memastikan kualitas dan stabilitas produk. Beberapa parameter yang umum
digunakan dalam pengujian mutu fisik sediaan gel antara lain uji organoleptik, homogenitas,
pH, viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Pengujian tersebut bertujuan untuk memastikan
bahwa sediaan gel yang dihasilkan memiliki karakteristik yang sesuai dengan standar sediaan
farmasi serta nyaman digunakan pada kulit. Nilai pH sediaan gel harus sesuai dengan pH kulit
agar tidak menimbulkan iritasi, sedangkan viskositas, daya sebar, dan daya lekat akan
mempengaruhi kenyamanan serta efektivitas penggunaan sediaan gel (Fahrezi et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan berbagai jenis gelling agent
dalam formulasi sediaan gel. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlely et al., (2021)
menunjukkan bahwa variasi penggunaan HPMC dan Carbopol dapat mempengaruhi

karakteristik fisik sediaan gel seperti viskositas, daya sebar, dan stabilitas. Penelitian lain juga
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menunjukkan bahwa Carbopol mampu menghasilkan gel dengan viskositas yang tinggi dan
stabilitas yang baik, sedangkan HPMC menghasilkan gel dengan tekstur yang lebih lembut dan
mudah diaplikasikan. Berdasarkan hal tersebut, variasi penggunaan gelling agent dalam
formulasi gel ekstrak etanol daun dadap serep perlu diteliti untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap mutu fisik sediaan gel yang dihasilkan serta untuk memperoleh formulasi yang

optimal.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang bertujuan untuk
memformulasikan sediaan gel dari ekstrak etanol daun dadap serep (Erythrina subumbrans)
serta mengkarakterisasi mutu fisiknya dengan variasi gelling agent HPMC dan Carbopol.
Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan beberapa formula
perlakuan berdasarkan jenis dan konsentrasi gelling agent.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain Timbangan analitik (Ohaus®), Blender (Philips®),
Rotary evaporator (Buchi® R-300), Waterbath (Memmert®), Viskometer Brookfield (DV-E),
pH meter (Hanna Instruments®), Alat uji daya sebar (lempeng kaca berskala), Alat uji daya
lekat, Oven (Memmert®). Bahan penelitian meliputi simplisia daun dadap serep, Etanol 96%
(teknis), HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose) (pharmaceutical grade), Carbopol 940
(pharmaceutical grade), Trietanolamin (TEA) (pharmaceutical grade), Propilen glikol
(pharmaceutical grade), Metil paraben (pharmaceutical grade), Akuades.
Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 1000 gram serbuk daun
dadap serep dan etanol 96% sebagai pelarut dengan perbandingan bahan:pelarut (1:10), disertai
pengadukan berkala selama 3%24 jam. Filtrat dipisahkan dan dipekatkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 50°C. emekatan lebih lanjut dilakukan dengan waterbath pada suhu 50°C
hingga diperoleh ekstrak kental.
Formulasi dan Pembuatan Gel

Penelitian ini menggunakan 2 formula gel dengan variasi jenis gelling agent, yaitu
HPMC dan Carbopol dengan konsentrasi ekstrak 1%. Rancangan formula sediaan gel

berdasarkan penelitian Firmansyah et al., (2022). Rancangan formula disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan Formula Gel Ekstrak Etanol Daun Dadap Serep dengan Variasi

Kombinasi HPMC dan Carbopol 940.

Konsentrasi (%)

Bahan FI _FI_FII FIV _FV Fungsi
Ekstrak daun dadap serep 1 1 1 1 1 Zat aktif
Carbopol 940 0 0,5 2 1 1,5  Gelling agent
HPMC 2 1,5 0 1 0,5  Gelling agent
Trietanolamin g.s. qg.s. g.s. q.s. g.s.  Alkalizing agent
Propilenglikol 15 15 15 15 15  Humektan
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Air suling ad 100 100 100 100 100 Pelarut

Sediaan gel dibuat dalam lima formula dengan variasi kombinasi HPMC dan Carbopol

940. HPMC dikembangkan dalam air panas (90°C) hingga mengembang sempurna. Carbopol

940 dikembangkan dalam air panas, kemudian ditambahkan Trietanolamin tetes demi tetes

hingga terbentuk gel jernih. Untuk formula kombinasi, kedua gel dicampur hingga homogen.

Ekstrak daun dadap serep digerus dengan propilenglikol hingga larut, kemudian ditambahkan

larutan metil paraben. Campuran gel dimasukkan ke dalam campuran ekstrak sedikit demi

sedikit sambil digerus homogen. Sisa air suling ditambahkan hingga bobot 100 gram sambil

terus digerus hingga terbentuk gel yang homogen.

Evaluasi Mutu Fisik Sediaan Gel

a.

324

Uji Organoleptik dilakukan dengan mengamati secara visual bentuk, warna, bau, dan
tekstur dari sediaan gel yang dihasilkan.

Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan 0,1 g formulasi pada kaca objek dan
mengamatinya secara visual. Suatu formulasi dianggap homogen jika tidak ditemukan
partikel kasar atau pemisahan fase.

Uji daya sebar dilakukan dengan meletakkan 0,5 g formulasi pada lempeng kaca
berskala, memberikan beban 150 g selama 1 menit, dan mengukur diameter
penyebaran. Nilai daya sebar yang dapat diterima untuk formulasi gel berkisar antara
5-7 cm.

Uji daya lekat dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan formulasi melekat pada kulit.
Sampel sebanyak 0,5 g diletakkan di antara dua lempeng kaca dan diberi beban 1 kg
selama 5 menit. Setelah beban dilepaskan, lempeng dipisahkan dengan beban 80 g, dan
waktu yang diperlukan untuk pemisahan dicatat.

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter digital yang telah dikalibrasi dengan
mencelupkan elektroda langsung ke dalam formulasi. pH gel harus berada dalam

rentang yang sesuai dengan kulit yaitu 4,5-6,5.
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f. Pengukuran viskositas dilakukan menggunakan viskometer Brookfield. Sebanyak 100
gram gel dimasukkan ke dalam wadah, kemudian dipasang spindel yang sesuai (nomor
4) dan dijalankan pada kecepatan 50 rpm (Firdausi, 2021).
Analisis Data
Semua pengukuran kuantitatif dilakukan sebanyak tiga kali ulangan (n=3). Data
dinyatakan sebagai rata-rata + standar deviasi (SD). Analisis statistik dilakukan menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) satu arah dilanjutkan dengan uji post-hoc Tukey untuk
perbandingan berganda. Nilai p kurang dari 0,05 (p < 0,05) dianggap signifikan secara statistik.
Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS (Versi 25.0, IBM Corp.).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel daun dadap serep (Erythrina subumbrans) yang diperoleh dari Bina Agro
Mandiri JI Bantul No.391 Dongkelan, Panggungharjo, sewon ,Bantul, Daereh Istimewa
Yogyakarta dan determinasi secara taksonomi di B2P2TOOT (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional) Tawangmangu, Karanganyar, Jawa
Tengah dengan nomor determinasi TL. 02.04/D.X1.6/793.088/2026. Simplisia daun yang
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%, metode yang dipilih
karena kesederhanaannya dan kemampuannya untuk mengekstrak berbagai senyawa polar
hingga semi-polar sambil mempertahankan komponen yang termolabil (Syahputra et al.,
2021), menghasilkan ekstrak kental berwarna hijau tua dengan aroma khas dan rendemen
ekstraksi sebesar 21,375%.
Karakterisai Mutu Fisik Ekstrak Etanol Daun Dadap Serep
Tabel 2. Hasil Evaluasi Mutu Fisik Gel Ekstrak Daun Dadap Serep (Erythrina subumbrans).

Parameter FI FII F 111 F1V FV

Organoleptis:

- Warna - Hijau - Hijau - Hijau - Hijau - Hijau
kecoklatan  kecoklatan  kecoklatan = kecoklatan = kecoklatan

- Bau - Khas - Khas - Khas - Khas - Khas
ekstrak ekstrak ekstrak ekstrak ekstrak

- Konsintesis - Kental - Kental - Kental - Kental - Kental

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

pH 6,3+0,02 5,62+0,03 5,70+0,02 5,70+£0,03 6,57+0,02
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Viskositas 8.450 + 12.670 + 28.340 + 18.920 + 23.560 +
(cPs) 124% 156* 234%* 187 208*
Daya  Sebar 6,8+02*  62+02%*  48+0,1*  56+02*%  52+0,2%
(cm)

Daya Lekat 3,1+03*  42+04* 745+0,6% 564+05% 6,65+0,5*
(detik)

Nilai dinyatakan sebagai mean = SD (n = 3). Tanda (*) menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antar formulasi berdasarkan uji One Way ANOVA pada tingkat kepercayaan
95% (p < 0,05).

Evaluasi mutu fisik sediaan gel ekstrak daun dadap serep (Erythrina subumbrans)
dilakukan untuk mengetahui karakteristik sediaan serta pengaruh variasi gelling agent terhadap
kualitas gel yang dihasilkan. Parameter yang diamati meliputi organoleptik, homogenitas, pH,
viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh formulasi
memiliki karakteristik fisik yang relatif baik dan memenuhi persyaratan mutu sediaan gel
topikal. Hasil evaluasi mutu fisik gel ekstrak etanol daun dadap serep untuk kelima formula
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan pengamatan organoleptik, seluruh formulasi (F I-F V) menunjukkan warna
hijau kecoklatan, bau khas ekstrak, serta konsistensi kental. Warna tersebut berasal dari
kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak daun dadap serep seperti flavonoid dan senyawa
fenolik yang secara alami memberikan warna pada sediaan (Susilawati et al., 2023). Bau khas
ekstrak juga merupakan karakteristik alami dari bahan aktif yang digunakan. Konsistensi kental
pada seluruh formulasi menunjukkan bahwa gelling agent mampu membentuk sistem gel yang
stabil. Faktor yang mempengaruhi karakteristik organoleptik antara lain konsentrasi ekstrak,
jenis dan konsentrasi gelling agent, stabilitas bahan aktif, serta proses pencampuran dalam
formulasi. Selain itu, proses pengadukan dan suhu selama pembuatan gel juga dapat
mempengaruhi tampilan dan konsistensi sediaan (Ferdinand et al., 2025).

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh formulasi memiliki homogenitas
yang baik, yang ditandai dengan tidak adanya partikel kasar atau gumpalan pada sediaan gel.
Homogenitas menunjukkan bahwa bahan aktif dan bahan tambahan dalam formulasi telah
terdistribusi secara merata sehingga dapat menjamin keseragaman dosis zat aktif pada setiap
penggunaan (Kresnawati ef al., 2022). Faktor yang mempengaruhi homogenitas antara lain
metode pencampuran, ukuran partikel bahan aktif, viskositas basis gel, serta kecepatan dan

lama pengadukan selama proses formulasi. Jika proses pencampuran tidak optimal maka dapat
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menyebabkan terbentuknya gumpalan atau distribusi bahan aktif yang tidak merata dalam
sediaan gel (Tambunan & Sulaiman, 2018).

Pengujian pH menunjukkan bahwa nilai pH seluruh formulasi berada pada rentang 5,62—
6,57, yang masih berada dalam kisaran pH fisiologis kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga aman untuk
penggunaan topikal. Nilai pH yang sesuai dengan pH kulit sangat penting untuk mencegah
iritasi dan menjaga stabilitas sediaan. Faktor yang mempengaruhi pH sediaan gel antara lain
jenis gelling agent, konsentrasi bahan aktif, penggunaan bahan tambahan seperti humektan,
serta proses netralisasi pada gelling agent tertentu seperti Carbopol. Selain itu, interaksi antara
komponen formulasi juga dapat menyebabkan perubahan pH selama penyimpanan (Agustiani
etal., 2022).

Hasil pengujian viskositas menunjukkan bahwa setiap formulasi memiliki nilai viskositas
yang berbeda yaitu berkisar antara 8.450-28.340 cPs, yang masih berada dalam rentang
viskositas sediaan gel yang baik menurut SNI 16-4399-1996 yaitu 2.000-50.000 cPs.
Formulasi F III memiliki viskositas tertinggi yaitu 28.340 cPs, sedangkan viskositas terendah
terdapat pada F 1 yaitu 8.450 cPs. Viskositas merupakan parameter penting karena
mempengaruhi stabilitas sediaan, kenyamanan penggunaan, serta kemampuan sediaan untuk
menyebar pada kulit (Binder ef al., 2019). Faktor yang mempengaruhi viskositas antara lain
jenis dan konsentrasi gelling agent, suhu penyimpanan, pH sediaan, serta interaksi antara bahan
aktif dengan basis gel. Semakin tinggi konsentrasi polimer pembentuk gel maka jaringan
polimer yang terbentuk akan semakin rapat sehingga meningkatkan viskositas sediaan
(Thomas et al., 2023).

Pengujian daya sebar menunjukkan bahwa nilai daya sebar gel berada pada rentang 4,8—
6,8 cm. Daya sebar tertinggi terdapat pada formulasi F I yaitu 6,8 cm, sedangkan daya sebar
terendah terdapat pada formulasi F III yaitu 4,8 cm. Secara umum, daya sebar yang baik untuk
sediaan gel berada pada kisaran 5—7 cm. Faktor yang mempengaruhi daya sebar antara lain
viskositas sediaan, konsentrasi gelling agent, komposisi bahan tambahan seperti humektan,
serta tekanan atau beban yang diberikan saat pengujian. Sediaan gel dengan viskositas yang
lebih tinggi biasanya memiliki daya sebar yang lebih rendah karena struktur gel yang lebih
kental menghambat proses penyebaran pada permukaan kulit (Irianto et al., 2020).

Hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa waktu daya lekat sediaan gel berkisar antara
3,1-7,45 detik. Daya lekat tertinggi terdapat pada formulasi F III yaitu 7,45 detik, sedangkan
yang terendah terdapat pada formulasi F I yaitu 3,1 detik. Daya lekat yang baik menunjukkan
bahwa sediaan mampu bertahan lebih lama pada permukaan kulit sehingga memungkinkan zat

aktif bekerja secara optimal. Faktor yang mempengaruhi daya lekat antara lain viskositas

327 | Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Indonesia- VOLUME 6, NOMOR 2, JULI 2026



Formulasi Gel dan Karakterisasi Mutu Fisik Ekstrak Etanol Daun Dadap Serep (Erythrina subumbrans) dengan
Variasi Gelling Agent HPMC dan Carbopol

sediaan, konsentrasi polimer pembentuk gel, komposisi humektan, serta luas permukaan
kontak antara sediaan dan kulit (Hariharaputhraayyanar et al., 2024).

Analisis hubungan antar parameter menunjukkan adanya keterkaitan antara viskositas,
daya sebar, dan daya lekat. Formulasi dengan viskositas tinggi seperti F III cenderung memiliki
daya sebar yang lebih rendah namun daya lekat yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena jaringan
polimer yang lebih rapat meningkatkan adhesivitas sediaan terhadap permukaan kulit tetapi
menghambat penyebaran gel. Sebaliknya, formulasi dengan viskositas lebih rendah seperti F I
menunjukkan daya sebar yang lebih besar tetapi daya lekat yang lebih rendah. Dengan
demikian, viskositas memiliki hubungan berbanding terbalik dengan daya sebar namun
berbanding lurus dengan daya lekat. Hubungan tersebut merupakan karakteristik umum pada
sediaan semi padat yang dipengaruhi oleh sifat reologi polimer pembentuk gel (Parhi, 2020).

Analisis statistik menggunakan uji One Way ANOVA pada tingkat kepercayaan 95% (p
< 0,05) menunjukkan bahwa variasi formulasi memberikan pengaruh signifikan terhadap
viskositas, daya sebar, dan daya lekat, sedangkan parameter pH tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variasi penggunaan gelling agent berperan
penting dalam menentukan sifat reologi dan performa sediaan gel. Berdasarkan keseluruhan
hasil evaluasi mutu fisik, sediaan gel ekstrak daun dadap serep yang dihasilkan telah memenuhi
persyaratan mutu fisik sediaan gel topikal dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut

sebagai sediaan farmasi berbasis bahan alam.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, formulasi gel ekstrak daun dadap serep (Erythrina
subumbrans) dengan variasi gelling agent menunjukkan mutu fisik yang baik. Seluruh
formulasi memiliki karakteristik organoleptik dan homogenitas yang baik, nilai pH sesuai
dengan pH kulit (5,62-6,57), viskositas memenuhi standar SNI (8.450-28.340 cPs), serta daya
sebar dan daya lekat yang masih dalam kisaran yang baik. Variasi formulasi berpengaruh
signifikan terhadap viskositas, daya sebar, dan daya lekat, namun tidak berpengaruh signifikan
terhadap pH sediaan. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji stabilitas, uji aktivitas
farmakologi, serta uji iritasi kulit untuk mengetahui keamanan dan efektivitas sediaan gel

secara lebih lanjut.
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